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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIK

A. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan hukum tabarruj ini di antaranya adalah thesis
Norsafar bte md. Kamarzaman yang berjudul Persepsi Pelajar Lelaki SPI terhadap
Tabarruj dalam Kalangan Siswi UTM. Penelitian ini dipublikasikan di Fakulti Pendidikan
Universiti Teknologi Malaysia pada tahun 2010. Penelitian tersebut membahas tentang
konsep tabarruj dalam Islam dan persepsi pelajar lelaki SPI terhadap bentuk-bentuk
tabarruj dalam kalangan siswi Islam UTM yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepahaman pelajar lelaki SPI terhadap konsep tabarruj dalam Islam. Pendekatan yang
digunakan adalah analisis secara deskriptif menggunakan perisian Statistical Package for
Social Science (SPSS) versi 14.0. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah terdapat pada makna hadis-hadis tentang larangan tabarruj yang dikaji lebih khusus
menggunakan pendekatan bayani dan burhani, kemudian dihubungkan dengan upaya
penerapan nilai-nilai pendidikan akhlag yang terdapat pada hadis larangan tabarruj
tersebut. Perbedaan lainnya juga terdapat pada bentuk-bentuk tabarruj (Kamarzaman,
2010: 1).

Selain itu, ditemukan pula skripsi Tezar Alfi Syahdan yang berjudul Pemahaman
dan Pengamalan Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta Studi Kasus tentang Tabarruj. Skripsi ini dipublikasikan di Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2011. Pembahasan dalam skripsi

ini meliputi pengetahuan tentang tabarruj dalam hadis. Pendekatan yang digunakan dalam
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skripsi tersebut adalah tafsir hadis (Syahdan, 2011: 6). Penelitian ini berbeda dengan
penelitian penulis karena di dalamnya tidak membahas mengenai hadis larangan tabarruj
melalui pendekatan bayani dan burhani.

Selanjutnya, pada skripsi Sri Harini yang berjudul Tabarruj tentang Wanita
Menurut Pandangan Islam (Study Tafsir al-Qur'an). Skripsi ini dipublikasikan di UIN
Sunan Ampel Surabaya. Pembahasan skripsi ini menggunakan metode studi kepustakaan,
baik dari al-Qur'an maupun hadis dan sumber-sumber lainnya. Penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian penulis, karena di dalamnya tidak membahas makna hadis-hadis tentang
larangan tabarruj yang dikaji lebih khusus menggunakan pendekatan ma anil hadis,
kemudian dihubungkan dengan upaya penerapan nilai-nilai pendidikan akhlagq yang
terdapat pada hadis larangan tabarruj tersebut.

Yessa Febrina dalam skripsinya yang berjudul Fenomena Gaya Busana Muslimah
Kekinian (Studi Kasus Pada Komunitas Hijabers Di Kota Bengkulu). Skripsi tersebut
dipublikasikan Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas Bengkulu pada tahun
2014. Skripsi tersebut membahas tentang trend pemakaian jilbab sebagai gaya busana
dalam komunitas Hijabers, motivasi komunitas menggunakan jilbab serta melihat
pengembangan organisasi Hijabers di kota Bengkulu (Febriana, 2014: 21). Persamaan
mendasar antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
mengenai trend fashion, khususnya mengenai jilbab masa kini yang banyak digemari oleh
masyarakat. Skripsi tersebut berbeda dengan penelitian ini karena di dalamnya tidak
menjelaskan tentang sikap tabarruj serta makna hadis-hadis tentang larangan tabarruj

yang dikaji lebih khusus menggunakan pendekatan ma ‘anil hadis, kemudian dihubungkan
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dengan upaya penerapan nilai-nilai pendidikan akhlag yang terdapat pada hadis larangan
tabarruj tersebut.

Selanjutnya pada penelitian Za’im Zakki yang berjudul Pakaian Wanita Tinjauan
Menurut Aturan Syri’at Islam dan Trend Mode. Skripsi ini dipublikasikan di Fakultas
Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta 2009. Dalam skripsi ini dijelaskan
mengenai prinsip berbusana muslimah yang baik dan benar menurut aturan syari’at Islam
serta larangan tabarruj beserta bahayanya (Zakki, 2009: 4). Skripsi tersebut berbeda
dengan penelitian ini, karena di dalamnya tidak terdapat penjelasan mengenai jilbab gaul
atau modis yang dipenuhi renda-renda, bordir, warna dan hiasan yang menarik perhatian
dan tabarruj di media sosial serta hukum tabarruj dengan menggunakan pendekatan
bayani dan burhani.

Selanjutnya, tulisan dengan judul “konsep Tabarruj dalam Hadis: Studi tentang
Kualitas dan Pemahaman Hadis Mengenai Adab Berpakaian Bagi Wanita” ditulis oleh
Achyar Zein, Ardiansyah dan Firmansyah menganalisis tentang konsep tabarruj dari segi
kualitas hadis untuk mengetahui pemahaman hadis dalam kitab syarh hadis mengenai
adab-adab berpakaian bagi wanita. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa tabarru
merupakan gaya berbusana atau sikap wanita yang sengaja menarik perhatian orang lain
ketika keluar dari rumahnya dan memakai wewangian untuk mendapatkan pujian dari
orang lain. Pembahasan dalam jurnal tersebut menitikberatkan pada kualitas dan
pemahaman teradap hadis tabarruj. Objek kajian dalam jurnal tersebut sama dengan
penelitian penulis, yaitu konsep tabarruj dalam hadis, tetapi yang membedakan penelitian
dalam jurnal tersebut dengan penelitian penulis adalah pada titik fokus penelitian. Jurnal

tersebut lebih fokus pada kualitas hadis dari segi sanad dan matan, sedangkan titik fokus
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pada skripsi ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlag dalam konsep tabarruj menurut Sayyid
Sabiq jika dilihat dari perspektif bayani dan burhani (Zein, d.k.k., 2017: 60).

Karya ilmiah dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Ahad Fauzi dengan judul
“Pakaian Wanita Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam” memaparkan tentang adab
seorang muslimah dalam berpakaian menurut syariat Islam. Kesimpulan dari penelitian
tersebu adalah bahwa seorang muslimah harus menutup aurat dan menjaga pemakaiannya
dari efek negatif, seperti tabarruj yang akhirnya menimbulkan dampak-dampak lain,
seperti ikhtilat dan lain sebagainya. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian dalam skripsi ini, yaitu dalam hal membahas tentang adab atau akhlaqg seseorang
dalam berpakaian sesuai syariat Islam. Akan tetapi, penelitian dalam jurnal tersebut tidak
membahas tentang konsep tabarruj, sedangkan penelitian dalam skripsi ini memfokuskan
pada konsep tabarruj dalam perspektif bayani dan burhani (Fauzi, 2016: 41).

Penelitian Dayah Nurul Ilmi dengan judul “Kontribusi Guru PAI dalam Pembinaan
Etika Berpakaian Islami Siswa SMAN Kota Sabang” membahas tentang pembinaan guru
PAI terhadap cara berpakaian siswa sesuai syar’i. Penelitian tersebut memiliki persamaan
dengan penelitian dalam skripsi ini, yaitu keduanya membahas mengenai etika berpakaian
sesuai syar’i. Akan tetapi, penelitian tersebut tidak membahas tentang permaslahan
tabarruj, sedangkan dalam skripsi ini membahas mengenai tabarruj yang kemudian
dikaitkan dengan nilai-nilai pendidikan akhlaq (1lmi, 2015: 261).

Penelitian Nur Hidayat dengan judul “Pendidikan Karakter dan Etika Berbusana
(Studi Kasus terhadap Etika Berbusana Mahasiswa Prodi PGMI)” yang dimuat dalam
Jurnal Pendidikan Universitas Garut Volume 09 Nomor 01, membahas pendidikan karakter

dan etika berbusana sesuai syar’i. penelitian ini bertujan untuk mengungkapkan pendapat
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dari 60 mahasiswa tentang etika berbusana syar’i. Dalam penelitian tersebut ditemukan
tiga tipe berpakaian, yaitu tipe modis, formalis dan dinamis. Objek penelitian tersebut sama
dengan penelitian penulis, yaitu membahas tentang etika atau akhlaq berpakaian. Akan
tetapi, di dalamnya tidak membahas mengenai tabarruj, sedangkan dalam skripsi ini
penulis membahas permasalahan tabaruj seara mendalam, lalu dikaitkan dengan
pendidikan akhlag seseorang (Hidayat, 2015: 59).

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Habibah dengan judul “Sopan
Santun Berpakaian dalam Islam” membahas mengenai tatacara berpakaian syar’i yang di
dalamnya memuat tentang etika atau akhlag, yaitu akhlaq sopan santun. Penelitian tersebut
memiliki persamaan dengan penelitian dalam skripsi ini, yaitu keduanya membahas
mengenai akhlaq atau etika dalam berpakaian. Akan tetapi, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Syarifah Habibah tersebut tidak membahas tentang tabarruj. Dalam skripsi
ini, penulis menuliskan nilai-nilai pendidikan akhlaq dalam konsep tabarruj menurut
pandangan Sayyid Sabiq dengan perspektif bayani dan burhani (Habibah, 2014: 65).

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terdapat kesamaan tema dengan
penelitian yang akan dikaji, yaitu tentang permasalahan tabarruj. Akan tetapi, masih
terdapat perbedaan dalam penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada makna hadis-hadis larangan
tabarruj yang dikaji lebih khusus menggunakan pendekatan bayani dan burhani, kemudian
dihubungkan dengan upaya penerapan nilai-nilai pendidikan akhlaq yang terdapat pada

hadis larangan tabarruj tersebut.
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B. Kerangka Teoretik
1. Nilai Pendidikan Akhlaq

a. Pengertian Nilai Pendidikan Akhlaq

Term akhlaq berasal dari bahasa Arab, yaitu khalaga yang berarti
menciptakan. Kata khalaga seakar dengan kata Khaliq (Pencipta), makhlug (yang
diciptakan) dan khlag (penciptaan). Kesamaan akar kata tersebut memberikan
isyarat bahwa dalam akhlaqg tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara
kehendak Khaliq dengan perilaku makhlug (manusia). Atau dengan kata lain, tata
perilaku sesorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai
akhlag yang hakiki jika tindakan atau perilakunya didasarkan kepada kehedak
Khaliq (llyas, 2011: 1).

Secara terminologi, al-Ghazali mendefinisikan akhlag sebagai sebuah
tatanan yang tertanam kuat dalam jiwa yang darinya muncul berbagai perbuatan
dengan mudan dan ringan, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
Menurut sebagian ulama, akhlag merupakan sekumpulan nilai-nilai dan sifat yang
menetap di dalam jiwa seseorang yang dapat memunculkan penilaian baik dan
buruknya seseorang dalam bertingkah laku (Rafadhol, 2017: 46).

Pendidikan akhlag merupakan hal yang sangat penting bagi manusia.
Banyak hadis yang membicarakan tentang akhlag, termasuk akhlag dalam
berpakaian. Tuntunan untuk menutup aurat bagi laki-laki dan perempuan
merupakan akhlaqg yang harus ditunaikan oleh setiap muslim (Siswanto, 2010: 2).

Selain itu, mengenakan pakaian syar’i, rapi sopan dan tidak bersikap tabarruj akan
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mendatangkan berbagai keutamaan dan kebaikan, baik secara lahir maupun batin.
(Siswanto, 2010: 4).

Pendidikan akhlaq adalah pendidikan yang mengarah pada terciptanya
perilaku lahir dan batin manusia, sehingga menjadi manusia yang memiliki
keseimbangan antara dirinya maupun terhadap luar dirinya. Menurut Ibnu
Maskawaih, akhlaq adalah keadaan jiwa yang mendorong diri seseorang untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa dipikir dan dipertimbangkan terlebih dahulu.
Dalam redaksi yang hamir sama, Ibnu Qayyim memberikan penguatan terhadap
pendapat Ibnu Maskawaih bahwa akhlaq merupakan perangai atau tabi’at dari satu
sifat batin dan perangai jiwa yang dimiliki oleh setiap manusia (Siswanto, 2010:
11).

Persoalan akhlag di dalam Islam banyak dibahas di dalam al-Qur’an dan
hadis yang memberikan batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari bagi manusia
serta menjelaskan arti baik dan buruknya sesuatu. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa sumber pokok pendidikan akhlaqg adalah al-Qur’an dan hadis yang
merupakan sumber utama agama Islam (Siswanto, 2010: 12). Adapun ruang
lingkup pembahasan yang terdapat pada pendidikan akhlag adalah perbuatan
manusia, yang meliputi akhlag kepada Sang Khaliq dan akhlaq terhadap sesama
makhluk.

. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlaqg

Pokok permasalah yang dibahas dalam pendidikan akhlaq adalah perbuatan
manusia. Menurut al-Ghazali, pendidikan akhlaq dibagi menjadi dua sistem, yaitu

pendidikan formal dan nonformal. Pendidikan ini berawal dari pendidikan
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nonformal dalam lingkup keluarga, kemudian dilajutkan kepada pendidikan formal
yang dilaksanakan di lembaga pendidikan formal (Rohayati, 2011: 110). Di dalam
bukunya, Imam al-Ghazali menguraikan tentang perilaku keseharian kaum
muslimin dari semenjak bangun tidur hingga hendak tidur kembali serta hal-hal
yang harus dihindari oleh kaum muslimin. Menjauhi kemaksiatan lahiriah, meliputi
kemaksiatan mata, telinga, perut, kemaluan, kedua tangan dan kedua kaki. Selain
itu, beliau juga menguraikan cara berinteraksi dengan Sang Khalig dan makhluk,
seperti akhlag dengan Sang Pencipta, akhlaq sebagai orang yang berilmu, akhlag
sebagai pelajar, akhlaq terhadap orangtua dan akhlag dengan teman dan kerabat
(Qomari, 2009: 13).

Menurut Imam al-Ghazali, pendidikan akhlag wajib ditekankan dalam
Islam dimulai sejak usia dini, karena masa kanak-kanak merupakan masa yang
paling kondusif untuk menanamkan kebiasaan yang baik (Rafadhol, 2017: 57).
Akhlaq dalam Islam memiliki sebiuah risalah atau missi yang sangat penting yaitu
untuk memerdeekakan manusia, membahagaiakan, menghormati dan memuliakan
manusia. Segala sesuatu yang ada di dalam Islam baik syariat, akhlag, bimbingan
dan arahan semata-mata ditujukan untuk manusia agar menjadi seorang hamba
yang mukhlis (Rafadhol, 2017: 50).

Menurut Aba Firdaus al-Halwani, ruang lingkup akhlaq dibagi menjadi dua,
yaiu akhlag mulia dan akhlaqg tercela. Akhlag mulia adalah akhlag yang harus
dibangun pada diri setiap manusia, seperti bersikap sederhana, bekerja keras,
bertagwa kepada Allah, istigamah dan sebagainya. Sebaliknya, akhlaq tercela

adalah akhlaq yang harus dicegah dan dihindari oleh manusi, seperti berbohong,
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nifag, berlebih-lebihan, bermegah-megahan, pamer dan sombong (Qomari, 2009:
12).

Yunahar llyas mengklarifikasikan ruang lingkup akhlag menjadi lima
bagian, yaitu akhlaq pribadi, akhlag dalam keluarga, akhlag bermasyarakat, akhlaq
bernegara dan akhlag beragama. Kemudian, beliau menjabarkan lebih lanjut
mengenai akhlagq pribadi, bahwa seorang muslim harus selalu berada dalam
keadaan benar lahir maupun batin. Akhlaq pribadi yang baik dapat dibentuk dengan
cara menanamkan nilai-nilai kejujuran (shiddig), baik dalam hal perkataan,
pergaulan, kemauan, berjanji dan benar dalam kenyataan (llyas, 2011: 81). Selain
itu, yang termasuk akhlaq pribadi seorang muslim adalah memiliki sifat amanah.
Dalam arti luas, amanah mencakup banyak hal, yaitu menyimpan dan menjaga
rahasia dan kehormatan diri sendiri serta orang lain (llyas, 2011). Sikap yang
selanjutnya yang harus dimiliki seorang muslim untuk menjaga akhlaq pribadinya
adalah istigamah, yaitu sikap teguh dalam mempertahankan keimanan dan
keislaman sekalipun menghadapi berbagai macam tantangan dan godaan (llyas,
2011: 97).

Selanjutnya, dalam akhlaq pribadi juga terdapat akhlag untuk menjaga
kehormatan diri dari segala hal yang merendahkan dan menjatuhkan diri seseorang
yang disebut dengan iffah. Untuk menjaga kegormatan diri dalam hubungannya
denan masalah seksual, maka setiap muslim dan muslimah diperintahkan untuk
menjaga penglihatan, pergaulan dan pakaiannya. Di samping itu, untuk menjaga
kehormatan diri dalam masalah seksual ini, Islam juga mengajarkan untuk

mengatur pandangan terhadap lawan jenis dan cara berpakaian yang sopan dan
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benar menurut agama, termasuk di dalamnya perintah untuk menghindari perilaku
tabarruj (llyas, 2011: 103).

2. Konsep Tabarruj

Pada zaman jahiliyah terdapat sebuah tradisi kaum hawa yang dapat dijadikan
sebagai pelajaran bagi setiap muslimah. Tradisi tersebut dikenal dengan tabarruj.
Secara bahasa, tabarruj berasal dari kata “tabarrajat al-mar’atu,” yang berarti
mempertontonkan perhiasan dan kecantikannya pada orang lain (Ali Ma’shum dan
Munawwir, 1997: 70). Sedangkan menurut Sayyid Sabbiq, asal makna tabarruj adalah
al-khuruj (keluar), diambil dari kata al-burju yaitu al-gasru (benteng atau istana).
Artinya, benteng selalu berkaitan dengan istana. Setiap istana pasti dikelilingi oleh
benteng. Benteng tersebut berfungsi untuk melindungi siapa saja yang ada di dalamnya.
Jika yang berada di dalam itu keluar dari istana, maka ia masih akan terlindungi oleh
benteng yang ada di sekitar istana tersebut. Kemudian kata al-gasru ini digunakan
untuk makna keluarnya wanita dari tempat-tempat fitnahnya dengan menampakkan
anggota tubuh atau kecantikannya yang dapat menimbulkan fitnah (Sayyid Sabiq,
1995: 256).

Tabarruj adalah berusaha memperlihatkan sesuatu yang wajib disembunyikan
(tidak boleh diperlihatkan) (Sayyid Sabig, 2015: 489). Sebagaimana firman Allah swt.:

NQ\CL} u,éwuwwu B osay U u.,ws ;ijsu, AeVially

b e 4 Q;MOU & u‘}ﬁlff:féé/
Dan perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan mengandung) yang
tiada ingin kawin (lagi), yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada

dosa menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud)
menampakkan perhiasan; tetapi memlihara kehormatan adalah lebih baik
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bagi mereka. Allah Maha mendengar, Maha Mengetahui (QS. an-Nur / 24:
60) (Depatemen Agam RI, 2006: 358).

P
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.. (QS. al-Ahzab/33: 33)
(Departemen Agama RI, 2006: 422).

Sikap tabarruj merupakan sikap yang dapat menimbulkan fitnah. Akan tetapi,
bukan berarti Islam melarang wanita untuk menghias diri. Berhias dan mempercantik
diri tetap diperbolehkan, tetapi dengan syarat hal itu dilakukan secara wajar dan dengan
niat yang baik. (Muhammadiyah, 2012: 45).

Tabarruj adalah pamer kecantikan, pakaian, perhiasan, ucapan dan lenggak-
lenggok ketika berjalan di depan kaum lelaki. (al-Halwani, 1999: 15). Berpakaian
minim dan tipis yang terkesan memamerkan keindahan kulit tubuh termasuk bagian
dari tabarruj. Hal yang seperti ini memang dirancang agar para wanita mengikuti jejak
kebudayaan wanita Barat yang nota benenya bukan muslim (al-Halwani, 1999: 19).

Dalam Harasah al-Fadhilah disebutkan, ketika Allah memerintahkan wanita
untuk menetap di rumah-rumah (mereka), maka Allah melarang mereka berhias
(bersikap) seperti orang-orang jahiliyah dulu, dengan banyak keluar rumah. Keluar

dengan memakai pakaian yang bagus, dengan membuka kepala dan bagian-bagian

indah tubuh mereka (Sayyid Sabiq, 2015: 489-490).
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Menurut Syekh al-Maududi, bila kata tabarruj dikaitkan dengan wanita, maka
ia memiliki beberapa pengertian, yaitu menampakkan keelokan wajah dan bagian-
bagian tubuh yang dapat membangkitkan birahi di hadapan laki-laki yang bukan
mahramnya. Tidak hanya itu, selain memamerkan kecantikan dan bagian tubuhnya,
tabarruj juga berarti memamerkan pakaian yang indah di hadapan kaum laki-laki, serta
memamerkan diri dan berjalan dengan berlenggak-lenggok di hadapan laki-laki yang
bukan mahramnya (Jarullah, 2002:15). Pakaian serba mini dan tipis yang dapat
menampakkan perhiasan wanita itu memang sudah diracang agar wanita muslimah
mengikuti gaya berpakaian wanita Barat (al-Halwani, 1999: 19).

Dalam sejarah peradaban dunia, terutama pada masa peradaban Romawi dan
Yunani, wanita tidak mendapatkan tempat yang layak dan mulia. Pada waktu itu,
wanita sangat dihina dan dilaknat karena telah menjerumuskan Adam. Wanita
dipandang kotor, bahkan disamakan dengan binatang peliharaan. Namun, berbeda
dengan cara pandang peradaban Mesir kuno terhadap wanita. Pada masa peradaban
Mesir kuno, wanita diberikan hak-hak seperti halnya laki-laki. Hanya saja, dalam
masalah kedudukan wanita, ia berada di bawah kaum laki-laki (az-Zuhaili, 2005: 269).

Dalam pandangan orang Arab jahiliyah, wanita tidak lebih dari barang warisan,
sehingga seorang anak laki-laki dari suaminya berhak untuk menikahinya setelah
kemtian suaminya. Dalam al-Qur’an Allah telah menggambarkan perilaku orang-orang
Arab jahiliyah ketika mereka melahirkan anak-anak perempuan, yang mereka lakukan
adalah mengubur hidup-hidup anak perempuan mereka. Perbuatan mereka yang
demikian itu disebabkan mereka takut akan kemiskinan Cara pandang yang demikian

itu sangat bertolak belakang dengan cara pendang Islam.
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Cara pandang Islam terhadap wanita adalah cara pandang yang penuh perhatian,
penuh penjagaan dan melindungi kemaslahatan serta menjaga masa depannya dari
segala kehancuran dan keterbengkalaian (az-Zuhaili, 2005: 269). Seorang wanita akan
mampu melaksanakan tugasnya dengan lebih optimal dalam mengajak saudaranya
untuk menuju kebaikan, kemuliaan dan berakhlag, terutama pada masa sekarang ini
(az-Zuhaili, 2005: 276). Wajib menyiapkan para wanita yang memiliki kredibilitas
untuk melakukan perbaikan sosial dan akhlag di tengah-tengah keluarga dan
masyarakat karena adanya kebutuhan yang mendesak terhadapnya. Wanita lebih
mampu dan lebih baik dari laki-laki untuk melaksanakan upaya perbaikan tersebut di
tengah-tengah para wanita (kaumnya sendiri) (az-Zuhaili, 2005: 276).

Perilaku tabarruj merupakan perilaku yang sudah mengakar sejak zaman
jahiliyah. Menurut Sayyid Qutb, jika kebiasaan-kebiasaan tabarruj itu tidak dikikis
oleh Islam, maka ia akan menjadi penyakit sosial yang terus menggerogoti tatanan
sosial yang sehat. Oleh karena itu, diperlukan adanya pembangunan yang dilakukan
oleh Islam terhadap masyarakat yang suci dan bersih dari penyakit-penyakit jahiliyah
tersebut, sehingga mereka dapat terbebas dari fitnah dan kehancuran. Hal itu dapat
dilakukan dengan membangun adab, etika serta norma yang telah berlaku dalam
masyarakat (Mukhsin, 2016: 13).

Dampak lain yang diakibatkan oleh perilaku tabarruj adalah perbuatan
penipuan menjadi semakin merajalela dan terpelihara. Adanya upaya seseorang untuk
mempercantik dirinya dengan cara mengubah ciptaan Allah merupakan salah satu
bentuk penipuan yang dilarang dalam Islam (al-Ghamidzi, t.t: 388). Melihat

banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan akibat perilaku tabarruj, maka
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penanaman pendidikan akhlaq yang baik dalam setiap diri manusia itu merupakan suatu
keharusan.

3. Definisi Pendekatan Bayani dan Burhani

a. Nalar Bayani

Secara etimologi, istilah bayani berasal dari kata bahasa Arab bayan, yang
berarti penjelasan. Dalam kamus Lisan al-Arab, lafaz bayan diartikan sebagai al-
fas! wa infisal (memisahkan dan terpisah) dan al-wa al-izkar (jelas dan penjelasan)
(Soleh, 2016: 187). Kata al-bayan sudah dikemukakan sejak awal penyusunan kitab
Ushul Figh, seperti lafaz al-bayan yang tertulis dalam kitab ar-Risalah karya Imam
asy-Syafi’i. Lafadz al-bayan yang disebutkan di dalam kitab ar-Risalah mencakup
beberapa arti minimal. Pengertian tersebut mencakup ungkapan yang ditunjukkan
kepada orang yang dituju dengan pembicaraan itu, didasarkan pada bahasa untuk
siapa al-Qur’an itu diturunkan (Abdurrahman, 2012: 127). Secara terminologi,
bayan memiliki dua arti, yaitu sebagai aturan-aturan penafsiran wacana dan syarat-
syarat memproduksi wacana. Berbeda dengan makna etimologi yang sudah muncul
sejak awal peradaban Islam, makna terminologi ini baru muncul pada masa
kodifikasi(tadwin) (Soleh, 2016: 188).

Menurut Muhammad al-Dawaliby, ijtihad bayani adalah (al-Dawaliby,
1959: 75).
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Penjelasan dan penafsiran terhadap tafsir al-Qur’an dan as-Sunnah (al-
Dawaliby, 1959: 75).

Secara lebih sempit, ijtihad bayani adalah (al-Dawaliby, 1959: 75):
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Pengerahan (segenap daya) secara sungguh-sungguh untuk mencapai
hukum yang dikehendaki Allah dari teks (nash) yang termasuk dzanniy, baik wurud
maupun dalalahnya (al-Dawaliby, 1959: 75).

Bayani adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami dan
menganalisis teks untuk menemukan makna yang terkandung pada lafaz. Selain itu,
metode bayani digunakan untuk istinbat hukum-hukum dari an-Nusus ad-Diniyyah
dan al-Qur’an (Muhammadiyah, 2012: 17). Rumusan mengenai ijtihad seperti yang
didefinisikan oleh al-Dawaliby tersebut lebih bersifat umum. Artinya, tidak
mejelaskan mengenai lapangan ijtihadnya. Aka tetapi, lafal bazlu al-juhdiy dapat
dipahami bahwa para mujtahid hanya berijtihad dalam masalah-masalah dzanniy
saja, sedangkan hukum-hukum yang bersifat gaz’i tidak perlu diijtihadkan lagi
(Djamil, 1995: 14).

Beberapa abad di awal kebangkitan Islam, umat Islam sudah
memperlihatkan sengat ijtihad yang tinggi. Tiga abad setelah wafatnya Rasulullah
saw., motor penggerak perkembangan hukum Islam berada di tangan para mujtahid
yang tangguh dan handal. Pada masa sahabat, ijtihad sudah ditegakkan, praktik-
praktik hukum yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah dijadikan sebagai
petunjuk dalam memecahkan berbagai persoalan hukum yang timbul dalam
kehidupan masyarakat Islam (Rusli, 1999: xi).

Ijtihad bayani adalah usaha untuk mendapatkan hukum dari nas zanni
dengan mencari dasar-dasar interpretasi atau tafsir (Abdurrahman, 2012: 113).

ljtihad bayani digunakan untuk memahami atau menganalisis teks dalam rangka
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menemukan makna yang dikandung di dalamnya. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa pendekatan bayani ini adalah pendekatan yang digunakan untuk
mengeluarkan makna zahir dari lafadz dan ibarah yang zahir pula. Selain itu,
pendekatan bayani digunakan sebagai langkah istinbat hukum-hukum dari an-
nusus ad-diniyyah dan al-Qur’an (Muhammadiyah, 2012: 17).

Menurut Muhammad Abed al-Jabiri, ijtihad bayani adalah metode
pemikiran khas Arab yang menekankan otoritas teks secara langsung atau tidak
langsung dan dijustifikasi oleh akal kebahasaan yang digali melalui istidlal.
Dengan kata lain, ijtihad bayani adalah memahami teks sebagai pengetahuan jadi
dan langsung teraplikasi tanpa pemikiran dan memahami teks sebagai pengetahuan
mentah, sehingga perlu penafsiran dan penalaran yang lebih mendalam. Dalam hal
ini, peran akal dalam menentukan makna tetap dibatasi, karena maksud dari makna
tersebut harus tetap bersandar pada teks. Dengan demikian, maka sumber
pengetahuan bayani adalah teks (nas), yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah (Kandiri,
2012: 297).

Ijtihad bayani mendasarkan diri pada teks (nas), sehingga epistimologi
bayani memberi perhatian yang besar dan teliti dalam melakukan proses transmisi
teks dari satu generasi ke generasi lainnya. Hal ini penting bagi bayani, karena
benar atau tidaknya transmisi teks akan menentukan benar salahnya ketentuan
hukum yang diambil. Apabila transmisi teks dapat dipertanggung jawabkan, berarti
teks tersebut benar dan dapat dijadikan sebagai dasar hukum. Namun, jika transisi

yang dilakukan mengandung keraguan, maka kebenaran teks tidak dapat
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dipertanggung jawabkan dan tidak dapat dijadikan sebagai dasar hukum (Soleh, tt.
:194-195).

Menurut Muhammad al-Dawaliby, ijtihad bayani adalah penjelasan ulama
terhadap teks al-Qur’an dan as-Sunnah. Ruang lingkup ijtihad bayani dalam
pandangan Muhammad al-Dawaliby begitu luas, yaitu mencakup seluruh ayat al-
Qur’an dan as-Sunnah. Meskipun tidak disebutkan secara eksplisit, penjelasan
Muhammad al-Dawabili memberikan kesan bahwa seluruh teks al-Qur’an dan as-
Sunnah dapat di-ijtihad. Namun, pendapat tersebut dipersempit oleh Muhammad
Salam Madkur agar tidak memberikan kesan bahwa seluruh teks al-Qur’an dan as-
Sunnah dapat di-ijtihad-i. la mengatakan bahwa teks al-Qur’an dan as-Sunnah yang
dapat di-ijtihad-i adalah al-Nas al-Zanniy, baik Zanniy al-Wurud maupun Zanniy
al-Dalalat (Mubarok, 2002: 11-12).

Nas yang bersifat zanniy adalah nas yang menunjukkan atas suatu makna,
tetapi masih memungkinkan untuk dita’wilkan atau dipalingkan dari makna asalnya
kepada makna yang lain (Umar, dkk., 1986: 88). Artinya, ketika penunjukan pada
suatu lafaz itu tidak pasti atas suatu makna yang dimaksud, maka lafadz tersebut
masih perlu untuk dita’wilkan. Adapun Zanniy al-Wurud adalah nas yang tidak
memiliki kepastian dalam aspek penerimaannya.

Dalam melakukan ijtihad bayani ini, para mujtahid melakukan interpretasi
terhadap nas-nas al-Qur’an dan al-Hadis, agar nas itu menjadi lebih jelas dipahami
maknanya. Menurut ulama Hanafiah, terdapat lima jenis bayan dalam ijtihad

bayani, di antaranya (Abdurrahman, 2012: 106):
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1. Bayan Tagrir, yaitu penjelasan dalam rangka mengungkapkan suatu makna
dengan dasar-dasar lain, sehingga makna yang dimaksudkan lebih jelas dan
dapat dipahami, baik antara makna kata-kata maupun ungkapan dalam ras atau
dalil.

2. Bayan Tafsir, yaitu penjelasan suatu lafadz, sehingga nas tersebut menjadi lebih
jelas maksudnya.

3. Bayan Taghyir, yaitu keterangan-keterangan yang mengubah dari makna dzahir
menjadi makna yang dituju, seperti kata-kata yang mengandung pengecualian
atau istisna’. Dalam hal ini, usaha yang dilakukan adalah mencari mukhasis dari
makna yang umum.

4. Bayan Tabdil, yaitu usaha mencari penjelasan dengan jalan nasakh.
Maksudnya, mencari apakah ada nasikh mansukh dalam hukum masalah yang
sedang dicari oleh seorang mujtahid.

5. Bayan Dharurah, yaitu keterangan yang tidak disebutkan, tetapi tidak boleh
tidak harus diungkapkan. Bayan tersebut tidak berupa kata-kata, tetapi sesuatu
yang didiamkan.

Contoh dari pelaksanaan ijtihad bayani adalah ijtihad dalam memahami
surat al-Anfal ayat 41, yang dilakukan oleh Umar bin Khattab sesudah wafatnya

Rasulullah saw., ayat tersebut berbunyi:
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Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk



31

Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa
yang kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari
Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu. (QS. al-Anfal / 8: 41) (Departemen
Agma RI, 2006: 182).

Menurut jumhur ulama, ayat tersebut turun pada saat terjadinya perang
Badar. Dalam ayat tersebut, Allah menjelaskan bahwa semua ghanimah yang
diperoleh kaum muslimin dari orang-orang kafir dalam peperangan, seperlima
bagian adalah untuk Allah dan Rasul-Nya. Maksudnya, untuk keperluan-keperluan
yang berhubungan dengan kemaslahatan agama dan untuk keperluan Rasulullah
dan keluarganya. Dari bagian seperlima itu juga diberikan kepada anak yatim, fakir
miskin dan ibnu sabil. Sisanya, yaitu empat perlima bagian, dibagikan kepada para

mujahid yang ikut berperang ketika itu (Abdurrahman, 2012: 114-115).

Dalam pendekatan bayani terdapat empat macam bayan: 1) Bayan al-
I'tibar, yaitu penjelasan mengenai keadaan segala sesuatu, meliputi: a) al-giyas al-
bayani, baik al-fighy, an-nahwy dan al-kalamy, b) al-khabar yang bersifat yaqin
maupun tasdiq. 2) Bayan al-I tigad, yaitu penjelasan tentang makna segala sesuatu
yang meliputi makna haqq, mutasyabbih fih dan batil. 3) Bayan al-lbarah yang
terdiri dari al-bayan al-zahir dan bayan al-batin. 4) Bayan al-Kitab, yaitu media
untuk menukil pendapat-pendapat dan pemikiran dari katib khat, katib lafaz, katib
aqd, katib hukm dan katib tadbir. Dalam pendekatan bayani, peran akal hanya
sebatas sebagai alat pembenaran atau justifikasi atas teks yang dipahami (Majelis

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2012: 18).
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b. Nalar Burhani

Secara bahasa, burhan berasal dari bahasa Arab yang berarti bukti yang
rinci dan jelas, sedangkan dalam bahsa latin berarti isyarat dan gambaran yang
jelas. Adapun secara istilah, burhan adalah memutuskan sesuatu dengan
menggunakan ilmu pengetahuan yang berkembang (Anwar, 2016: 8). Pendekatan
burhani merupakan pengetahuan yang diperoleh dari indera, percobaan dan
hukum-hukum logika. Pendekatan ini menjadikan realitas (konteks) maupun teks
dan hubungan antara keduanya sebagai sumber kajian (Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2012: 19). Secara sederhana, burhani dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan berpikir untuk menetapkan kebenaran proposisi
(gadhiyah) melalui pendekatan deduktif dengan mengaitkan proposisi yang lain
yang telah terbukti kebenarannya secara aksiomatik -dapat diterima sebagai
kebenaran tanpa pembuktian- (Soleh, 2016: 217).

Pendekatan burhani disebut juga dengan pendekatan rasional argumentatif.
Berbeda halnya dengan bayani yang mendasarkan dirinya pada otoritas teks atau
nas, pendekatan burhani mendasarkan diri pada kekuatan akal atau rasio, yang
dilakukan melalui dalil-dalil logika (Soleh, 2016: 217). Dalam menggunakan
pendekatan ini, kekuatan peran akal sangat dibutuhkan dalam memahami realitas
(konteks), teks dan hubungan antara keduanya. Realitas dan teks itu tidak dapat
berdiri sendiri, tetapi keduanya saling berkaitan dan mempengaruhi. Ketika
terdapat suatu teks yang menjelaskan tentang suatu hal atau peristiwa, di dalamnya
terdapat konteks yang mengelilingi dan menerangkan dari mana teks tersebut

dibaca dan ditafsirkan. Realitas tersebut dapat berupa realitas alam (kawniyyah),
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realitas sejarah (tarikhiyyah), realitas sosial (ijtima’iyyah) dan realitas budaya
(tsagafiyyah) (Muhammadiyah, 2012: 19). Dengan konsep seperti itu, jelas bahwa
sumber pengetahuan burhani adalah rasio. Rasio menghadirkan dalil-dalil logika,
sehingga dengannya ia dapat memberikan penilaian dan keputusan terhadap
informasi-informasi yang masuk melalui indera (Soleh, 2016: 221).

Menurut Amin Abdullah, sumber pengetahuan burhani adalah realitas atau
al-waqi, baik realitas alam, sosial, humanitas maupun keagamann. limu-ilmu yang
muncul dari tradisi burhani disebut sebagai al-ilm al-hushuli, yaitu ilmu yang
dikonsep, disusun dan disistemasikan melalui premis-premis logika, bukan melalui
otoritas teks, salaf maupun intuisi. Akal sangat berperan dalam menentukan
kebenaran, karena akal selalu diarahkan untuk mencari sebab akibat. Adapun tolok
ukur validitas keilmuannya ditekankan pada korespondensi, yaitu kesesuaian antara
rumus-rumus yang diciptakan oleh akal manusia dengan hukum alam. Selain itu
juga ditekankan pada aspek koherensi, yaitu keruntutan dan keteraturan berpikir
logis serta upaya yang dilakukan terus-menerus untuk memperbaiki dan
menyempurnakan temuan-temuan, rumus-rumus dan teori-teori yang telah
dibangun dan disusun oleh akal manusia (Zahroh, 2015: 29-30).

Metode burhani digunakan untuk membicarakan lafaz-lafaz, kaifiyyah,
susunan dan rangkaiannya dalam ibarat-ibarat yang dapat digunakan untuk
menyampaikan makna. Hal ini bertujuan untuk menjaga lafaz ad-dalalah yang
dipahami serta menetapkan aturan-aturan mengenai lafaz tersebut. Selain itu,
metode bayani juga membicarakan tentang mufradat dan susunan, sehingga segala

sesuatu yang bersifat inderawi dapat tersampaikan. Tujuannya adalah untuk
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menetapkan aturan-aturan yang digunakan dalam rangka menentukan cara kinerja
akal, atau cara untuk mencapai kebenaran yang mungkin diperoleh darinya
(Muhammadiyah, 2012: 19).

Contoh penerapan nalar burhani terdapat pada perintah shalat yang di
dalamnya terdapat manfaat-manfaat dari setiap gerakan shalat. Perpindahan waktu
shalat bersamaan dengan perubahan tenaga alam dan dirasakan melalui perubahan
warna alam. Kondisi tersebut memiliki pengaruh terhadap kesehatan dan psikologis
seseorang. Sejalan dengan waktu perpindahannya, shalat juga memiliki pengaruh-
pengaruh yang besar bagi kesehatan dan psikologis seseorang yang
melaksanakannya. Secara medis, gerakan shalat memiliki beberapa manfaat bagi
kesehatan. Misalnya, seperti pada gerakan takbiratul ihnram yang dapat melancarkan
aliran darah, getah bening (limfe) dan dapat melatih otot lengan. Saat mengangkat
kedua tangan, otot bahu mengalami peregangan, sehingga aliran darah kaya akan
oksigen dan aliran darah menjadi lancar (Zahroh, 2015: 33).

Pendekatan burhani merupakan pengetahuan yang diperoleh dari indera,
percobaan dan hukum-hukum logika. Pendekatan ini menjadikan realitas (konteks)
maupun teks dan hubungan antara keduanya sebagai sumber kajian. Dalam
pendekatan ini, teks dan konteks berada dalam satu wilayah yang saling
mempengaruhi. Teks selalu terikat dengan konteks yang mengelilinginya sekaligus
dari mana teks itu dibaca dan ditafsirkan (Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat

Muhammadiyah, 2012: 19).
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Dengan kerangka teoretik tersebut, maka diharapkan dapat memberikan
sebuah hipotesis dari penelitian ini, sehingga dapat diketahui konsekuensi universal

berupa nilai-nilai pendidikan akhlaq yang terdapat dalam hadis larangan tabarru;.



